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ABSTRAK

Ketepatan pasokan suku cadang alat berat akan mempengarubi perfomanst alat
berat tersebut. Dump Truck merupakan alat berar yvang digunakan unik mengangkul
maierial hasil peledakan menuju ke daerah pencurahan dan loadzr merupakan olai
berat yang digunakan untuk memuat material yang telah ditumpu pada suatu lokasi ke
alat angkut.

Hasil pengamatan menunjukkan wakin tungeu pare menjadt penvebab wiama
downtime alat berat Downtime menimbulkan kerugian finansial bagi perusahaan, untuk
alat berat ini kerugian dihitung dari owning costnya,

Pujuan dart peneliian i adalah menentukan sirategi pembelian suky cadang
alat berat wuntuk mengurangi wakin tungeu part, Sebelum  mend, patkan  strareg
pembelian yang sesuai terlebih dahulu dilakukan pengelompokan suku cadang dengan
menggunagan metoda supply positioning model. Dari grafik supply positioning model
akat diperoleh empat kelompok suku cadang, vaitu kelompok komponen-komponen rutin,
kelompok  komponen-komponen dengan pemakaian  rata-raia, kelompok  koinponen-
komponen bottleneck, dan kelompok komponen-komponen kritis. Unnuk masing-masing
kelompok dikembanghkan siraregi pembelian yang sesuar,

Strategi pembelian untuk komponen-komponen rins adalah kemitraan antara
pemasok dan pembeli, untuk komponen-komponen bottieneck adalah kontrak hersyarat,
dan untuk komponen-komponen rutin adalah  kontrak Jangka panjang. Dari hasi
perbandingan amtara proses pengadaan usulan dengan proses penvadaay saat i
terdapat beberapa aktivitas pengadaan saat ini Yang tidak cfektr Untuk o strate
pengadaan  usulan elemen aktivitas yang tidak ¢ ektif difitlangkan, vaity permntaan
penawaran kepada pemasok, aktivitas menungen jawabon dari pemasok, aktivitas
memeriksa persyaratan penawaran pemasck, evaluasi terhadap harga dan spesifikas:
texnis dan pemeriksaan spesifikasi oleh user. Tahapan proses pengadaan saai i ada )
proses, sedangkan tahapan proses pengadaan usulan ada 6 proses. Dengan strates
pembelian usulan, lead time pengadaan suku cadang alat bevat di PTSP menjadi lebih
pendek, Dengan lead time pengadaan vang lebih pendek maka wakin (AL part jug
dapat dipersingkat,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan barang atau jasa perlu ditentukan dengan tepat, mulai dari
spesifikasi, jumlah yang dibutuhkan dan lama waktu pengadaan, jika hal ini tidak
ditentukan dengan baik akan berakibat:

1. Proses produksi terganggu karena bahan baku input vang dibutuhkan tidak

tersedia saat diperlukan.

bd

Jumlah komponen yang dibeli berlebih seaingga menvebabkan biava
penyimpanan meningkat, dan mungkin saja kualitas barang menurun
(barang menjadi usang) karena lama disimpan, hal ini termasuk

pemborosan sumber daya,

1id

Komponen yang dipesan tidak sesuai dengan spesifibasi vang diminta
akibatnya sering terjadi kerusakan,

Pengetahuan mengenal bagaimana mengembangkan spesifikasi pembelian
vang benar akan mengurangi rtesiko akibat kesalahan pembelian, Dalam
menentukan sumber pembelian barang atau jasa, perusahaan berkerjusama dengan
cemasok untuk mengusahakan penghematan optimal dalam pembelian barang,
carena umumnya di sektor ini persentase anggaran perusahaan paling besar
dibelanjakan. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan malakukan
wengineering dalam proses logistik dengan cara owtsowrcing, vaitu menyerahkan
xcgiatan logistik pada pihak lain atau dengan cara kemitraan dalam kegiatan
ogistik barang-barang vang sangat vital bagi perusahaan. [R. Eko Indrajit.
= Dyjokopranoto;2002;83]

Konsep manajemen rantal pasok merupakan metodologi modern vane
=ipergunakan oleh sebagian besar perusahaan di dunia untuk meningkatkan
cnerjanya secara signifikan. Berdasarkan pengalaman vang dialami oleh
cerusahaan multinasional ternyata kunei dari peningkatan kinerja terletak pada
remampuan perusahaan dalam bekerjasama dengan pur: mitra bisnisnya, vang
=zlam hal im adalah mereka vang memberikan pasokan-pasokan kebutuhan

~=rusahaan dalam berbagai bentuk. Pengintegrasian sccara optimal antara proses-



proses internal di dalam perusahaan dengan proses-proses para mitra bisnis tidak
sekedar memingkatkan efisiens:, cfektivitas. dan kualitas internal semata namun
lebih jauh mampu meningkatkan keunggulan kompetitif tertentu bag perusahaan
terkait.

Pemasok dan perusahaan pembeli adalah dua mata rantar vang
berpengaruh dalam manajemen rantai pasok, Pemasok merupakan mata rantal
vang menyvediakan barang-barang keperluan perusahaan seperti bahan baku,
bahan penolong. dan suku cadang Pemasok memegang peranan penting dalam
menjamin  ketersediaan  bahan  pasokan tersehut.  Kecepatan dan  Ketepatan
penginman  bahan  pasokan merupakan faktor vang berpengarub terhadap
Lelancaran suatu sistem industri. Oleh karena itu waktu pengadaan barang atau
‘asa diupayakan seefekuf mungkin,

PT. SP merupakan salah satu industri semen vang ada di Indonesia. Salah
satu aktivitas produksi vang ditakukan PT. SP adalah penambangan batu kapur,
Dalam proses penambangan batu kapur digunakan berbagar jemis alat berat seperti
Sulldozer. Loader. Excavator, Dump Truck dan Dnll Master. Dan data
semeliharaan alat berat tambang periode Januari sampai Juni 2005 persentase

Jdowninme alat cukup besar, seperti dapat dilihat pada gambar 1.1 benikut ;

(& PERFORMANSI ALAT BERAT TAMBANG
{ JAN - JUN 2005 )
STAND BY
100 OPERASI
18,04%
— —
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{Sumber - Data Pemeliharaan Alat Berat Tambang )
Gambar 1.1 Performansi Alat Berat Tambang (Jan-lun 2005)

witime alat disebabkan oleh waktu vang dibutuhkan untuk menunggu part.

zktu untuk melakukan perbatkan. dan waktu untuk planned maintenance.
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Persentase penyebab downiime dapat dilthat pada gambar 1.2 benkut -

- ™
FERSENTASE PENYEBAB DOWNTIME
{JAN - JUN 2005)
FLANNED MAINTENANCE
24,04%
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41,43%
TUNGGL
PART
34,539
M i
{Sumber | Data Pemeliharaan Alat Berat Tambang)

Gambar 1.2 Persentase Penyebab Dvowenreime (Jan-Jun 20035

Downrime alat akibat menunggu part adalah salah satu bentuk pemborosan,

Jika hal im tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan kerugran bag

perusahaan, sepert dapat dilihat pada tabel | berikut:

Tabel | Kerugian akibat menunggu part (Jan 2005)

| Alat | Area | TquEu Part (Jam) | ﬂwnina(fuut Kerugian
[ Beig: | 1 | 4320 . Rp Q462,14 Rp 4.087.645.71
BEK1O | L | 240 Rp 5890129 Bp 1.413 ‘é?u a0
DC 7 [ | At Kp 34 125,00 Hp L6385 000,00
DK 12 L 360,0 L Rp 10263546 | Rp =~ 36948.766,92 |
IJK 14 1 1440 | Rp Il}” t:ﬁ 46 | Rp 14.779.500,77
EH 3 | | 1920 Rp Sh Zl‘}’-}’-} Rp 10794 237 86
EH A [ | 240.0 | Rp L8], 0608 62 Ep 43 456 467 60
EH & | ! 2160 | Rp A63.180.40 Hp THBTE Sab A0
L TRLE | 1 ] 4.344.0 . Rp 3118750 | Rp 223,358 300,00
| TR2Z . [ | 1980 | Rp 55 830,68 Rp 11.054 474,67
| BMI [ 1 ] 4 3440 Rp 63 812,50 Hp 285 889 500,00
[ 2 [ 1 | 48.0 Rp 20170280 Rp G.681.734,40
TOTAL AREA L Rp T20.981.671,23
DC 4 L1 ]I_ 39300 Rp 19 745 85 Rp T7.719 660,31
3| ! ol L Lt bR e )
| DKS& [ | 1.272.0 | Rp 4 551 2'1 Rp 3789 | 50, 28 |
LK 14 [ | 1.248,0 Kp o3, 410,21 Ep 191455 '-'M-,trl'}
TOTAL AREA 11 Rp 274.964.753,18
BC & 111 22080 ip 715000 Ep 15787 200,00
Bk 7 It 3532.0 Rp 5600143 Kp 4,797 668,57
| BKSY 11 SR | Rp B69145 | Rp  B552365T1 |
. DC3 1l 27120 Rp 17:635,12 ' Rp 47825 455,99
i DK® 1t '?6" ] | Rp 1340503 | Rp 4 Hli.t L8, 30
EH 2 1l 17040 Rp 7989411 | Rp 136139 559,62
EX 3 i 1 32040 | Rp [0 3'?_'5?1_3_‘3_ | Rp 14560 T80 15
LC 3 1l I 848, lf'l | Rp 27 (08333 | Rp 50050 DL_}D_DG_
| TOTAL ‘\III'A 11 Rp 282.336. 148.34
GRAND TOTAL Rp 1.278.282.572.76

{Sumber: Dara Pemeliharaan Alat Berar Tambang )
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BAB V1
PENUTUP

Kesimpuian

Dari  hasil pengelompokan berdasarkan Supply Positioning  Model

didapatkan

i.

Untuk alat berat DC 04 19 komponen termasuk knus, 14 komponen
bottleneck dan 64 komponen rutin
Untuk alat berat LK 14 21 komponen termasuk kritis, |18 komponen
bottleneck dan 40 Komponen rutin
Untuk alat berat LK 14 16 komponen termasuk kritis, 166 komponen

bottleneck dan 18 komponen rutin

Strategi pembelian untuk masing-masing kelompok adalah sebagai benkut:

i,

Strategi Pembelian untuk Komponen-Komponen Rutin
Jumlah suplier . Satu

Sifat kerja sama ¢ Sedikit campur tangan dan konsumen
Tipe kontrak : Kontrak Jangka Panjang

Strategi Pembelian antuk Komponen-Kemponen Boitleneck
Tumlah suplier  : Saru atau Dua

Sifat kerja sama : Bersikap sebaga konswmen yang baik
Tipe kontrak - Kontrak Bersyarat

Strategt Pembelian untuk Komponen-Komponen Kiitis
Jumlah suplier  ; Satu

Sifat kerja sama : Kemitraan

Tipe kontrak : Kontrak Kemitraan Jangka Panjeng

Lead tume pengadaan dipersingkat dengan menghilangk i elemen kegiata

vang tidak diperlukan, antara lain

.

Tidak perlu dilakukan permintaan penawvaran kepada pemasok. karena

pada kerjasama kemitraan hanyva ada satu pemasok.

G4
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b, Karena permintaan penawaran kepada pemasok tidal dilakukan maka
aktivitas menunggu jawaban dari pemasok dan aktivitas memeriksa
persyaratan penawaran pemasok juga tidak perlu dilakukan,

¢. Evaluasi terhadap harga dan spesifikasi tenis tidak perlu dilakukan
oleh perusahaan, karena pemasoknya hanva ada satu.

d. Pemeriksaan spesifikasi oleh user juga tidak perlu dilakukan

Dengan berkurangnya 12ad time pengadaan maka waktu Tunggn part juga

berkurang,
Saran

Untuk mengurangi wakiu tunggu part masing-masing tahapan proses
pengadaan agar dapat dilakukan sesuai jadwal vang telah Girencanakan.
Menerapkan strategi pembelian yang tepat dalam menvediakan  suku

cadang alat berat.
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